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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair 

berbahan dasar limbah ikan nila (Oreochromis niloticus) terhadap pertumbuhan 

tanaman kailan (Brassica oleracea  L.). Metode penelitian menggunakan metode 

eksperimen dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima 

perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (kontrol), P1 (15%), P2 

(30%), P3 (45%), P4 (60%). Data dianalisis dengan uji ANOVA dilanjutkan 

dengan uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan terbaik didapatkan pada perlakuan 

P3 dengan konsentrasi pupuk 45% dengan tinggi tanaman (41,14 cm), jumlah 

daun (14,4 helai), berat basah taruk (34,38 gram), berat kering taruk (2,94 gram), 

berat basah akar (3,12 gram) dan berat kering akar (0,64 gram). Hasil penelitian 

ini dimanfaatkan pada pembelajaran biologi kelas XII pada Kompetensi Dasar 3.1 

tentang Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup yang disumbangkan 

dalam bentuk bahan ajar berupa LKPD. 

 

Kata kunci: Pupuk organik cair, limbah ikan nila, kailan, pertumbuhan 
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ABSTRACK 

This research aims to determine the effect of liquid organic fertilizer made from 

waste tilapia (Oreochromis niloticus) on the growth of Kailan (Brassica oleracea 

L.) The research method used was an experimental method with a completely 

randomized design consisting of five treatments and five replications. The 

treatment consisted of P0 (control), P1 (15%), P2 (30%), P3 (45%), P4 (60%). 

Data were analyzed by ANOVA followed by the duncan real distance difference 

test. The result showed that the application of liquid fertilizer had a  significant 

effect on the growth of kailan plants. The best growth was obtained in the P3 with 

a fertilizer concentration of 45% with plant height (41.14 cm), number of leaves 

(14.4 strands), wet weight of shoots (34.38 grams), dry weight of shoots (2.94 

grams), wet weight roots (3.12 grams) and root dry weight (0.64 grams). The 

results of this research can be utilized on biological learning in class XII on Basic 

Competencies 3.1 about Explain the influence of internal and external factors on 

the growth and Growth and Development development of Living Things that are 

donated in the form of teaching material in the form of student worksheets.  

 

Key words: liquid organic fertilizer, tilapia waste, kailan, growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan lahan pertanian yang luas, 

sumber daya alam yang melimpah dan beragam. Kemajuan pertanian tidak lepas 

dari banyak faktor seperti iklim, tanah, dan cara budidaya. Salah satu faktor 

pertumbuhan yang penting dalam mendukung keberhasilan tanaman yaitu 

pemupukan. Tanaman membutuhkan makanan untuk tumbuh, berbunga, dan 

berbuah. Penyerapan terus menerus oleh tanaman yang tumbuh di tanah dapat 

menghabiskan ketersediaan nutrisi dalam tanah (Prihmantoro & Indriani, 2017). 

Oleh karena itu, nutrisi pada tanah tidak cukup untuk tanaman. Tanaman 

membutuhkan nutrisi tambahan dari luar, yaitu berupa pupuk. 

Pupuk merupakan bahan yang diberikan ke tanaman maupun media tanam 

untuk melengkapi nutrisi tanaman. Pupuk diberikan bertujuan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan menggantikan nutrisi yang hilang dari tanah. 

Untuk dapat mencapai produksi tanaman yang banyak, maka pemupukan menjadi 

teknik budidaya yang harus dilakukan dengan tepat sehingga pemupukan 

diterapkan agar dapat memacu pertumbuhan tanaman dengan cepat (Maryani, 

2013). Terdapat banyak jenis pupuk, umumnya pupuk digolongkan menjadi dua 

jenis yakni pupuk anorganik dan pupuk organik. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang diolah dari suatu bahan kimia. 

Pupuk anorganik memiliki beberapa keunggulan, salah satunya dapat 

diaplikasikan secara langsung supaya dapat menghemat waktu. Namun, selain 

memiliki keunggulan pupuk anorganik terdapat kelemahan yaitu bahan anorganik 

memiliki efek yang merugikan pada kondisi tanah. Jika pupuk anorganik dipakai 

dalam jangka panjang dapat mengakibatkan penurunan kapasitas produksi 

tanaman. Hal ini terjadi dikarenakan tanah cepat menjadi asam sehingga tekstur 

tanah keras dan kapasitas penyimpanan air menjadi buruk (Bela, dkk., 2020). 

Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan yang dipakai secara terus akan 

mengakibatkan hilangnya nutrisi dalam tanah. Salah satu solusi agar dapat 
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menjaga ketersediaan nutrisi yaitu harus dipupuk dengan pupuk organik 

(Wijiyanti, dkk., 2019). 

Berdasarkan Permentan (2011) pupuk organik yaitu pupuk bersumber dari 

sisa tumbuhan, kotoran ataupun bagian hewan, dan limbah organik lain yang telah 

mengalami rekayasa, berwujud cair atau padat yang berguna dalam menaikkan 

kandungan hara serta bahan organik tanah dengan memperbaiki sifat kimia, 

biologi, dan fisik tanah. Pengaturan pertumbuhan dan optimalisasi pemupukan 

menjadi peran penting dalam siklus pertumbuhan, pupuk organik berbentuk cair 

diyakini lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen. 

Menurut Nur, dkk. (2016) pupuk organik cair merupakan larutan yang 

berbahan organik dan diperoleh dari berbagai sisa tanaman, kotoran hewan, serta 

mempunyai banyak unsur hara. Keunggulan pupuk bersifat cair yakni bisa dengan 

cepat memperbaiki kekurangan unsur hara, tidak mengakibatkan kehilangan unsur 

hara, serta unsur hara dapat tersedia dengan cepat. Apabila dibandingkan dengan 

pupuk anorganik, pupuk organik cair biasanya tidak merusak tanaman ataupun 

tanah, dan tanaman tidak mudah terserang penyakit sehingga jika dikonsumsi 

lebih menyehatkan. Selama ini beberapa penelitian mengenai pupuk organik cair 

biasanya menggunakan bahan-bahan limbah organik seperti limbah sayur (Yunita, 

dkk., 2016), limbah buah (Netiana, 2019), dan limbah daun-daunan (Febriani, 

dkk., 2020). Ternyata selain itu pupuk organik dapat dibuat juga dengan 

menggunakan limbah ikan. 

Limbah perikanan memiliki potensi yang besar, akan tetapi 

pemanfaatannya masih relatif kecil. Menurut Piri (2017) lemak dan protein 

banyak terkandung pada ikan sehingga mengandung amonia yang tinggi dan juga 

nitrat. Pada proses fermentasi, mikroba menggunakan nitrogen untuk nutrisi dan 

sumber makanan. Pengubahan senyawa amonia menjadi nitrit dengan bantuan 

bakteri nitrifikasi menyebabkan meningkatnya unsur nitrogen dalam fermentasi 

sehingga limbah ikan dapat menjadi bahan dasar pupuk organik. Limbah ikan 

memiliki kandungan protein yang diduga dapat menyediakan hara nitrogen yang 

tinggi untuk tanaman, hal ini dikarenakan protein tersusun dari satu set monomer 

asam amino yang strukturnya terdiri dari unsur karbon, hidrogen, oksigen, dan 
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nitrogen (Yusuf, 2019). Kandungan protein tersusun dari nitrogen yang jumlahnya 

melimpah dapat meningkatkan pertumbuhan. Sel akan membelah, berdiferensiasi 

dan menjadi lebih banyak sehingga dapat berperan dalam pertumbuhan tanaman 

kailan (Anastasia, 2014). 

Berdasarkan penelitian Baon (2017) hasil uji kandungan unsur hara NPK 

pada pupuk organik cair limbah ikan nila yang diteliti yaitu rata-rata kandungan 

nitrogen sebesar 2,129 mg/ml, fosfor 0,446 mg/ml, dan kalium 1,225 mg/ml. Dari 

hasil uji kandungan NPK yang diteliti menunjukkan bahwa limbah ikan nila 

mengandung NPK yang relatif tinggi, sehingga limbah ikan nila sangat baik untuk 

digunakan sebagai pupuk. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

yaitu penelitian sebelumnya menggunakan limbah ikan nila seperti sisik, sirip, 

tulang, kepala dan jeroan, sedangkan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

jeroan. Menurut Aditya, dkk. (2015) limbah ikan seperti sisik, tulang, dan kepala 

ikan cocok dibuat sebagai pupuk organik padat dalam bentuk tepung, granula atau 

pelet. Hal ini dikarenakan kepala, sisik dan tulang merupakan limbah organik 

yang bersifat padat, keras, dan membutuhkan waktu cukup lama untuk terurai 

dalam tanah. Selanjutnya perbedaan dengan penelitian Rahayu (2021) 

menggunakan pupuk organik cair dari limbah ikan utuh, sedangkan penelitian ini 

akan lebih di spesifikan jenis limbah ikan yaitu jeroan dari limbah ikan nila 

(Oreochromis niloticus). Dari berbagai perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 

maka penelitian terkait pemberian pupuk organik cair berbahan dasar limbah ikan 

nila perlu dilakukan untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman.  

Tanaman yang dilakukan untuk pengujian adalah kailan, tanaman kailan 

(Brassica oleracea L.)  ialah tanaman sayuran dari keluarga kubis-kubisan. 

Tanaman kailan merupakan tanaman sayur yang dipanen pada bagian vegetatifnya 

sehingga unsur N menjadi unsur penting yang dibutuhkan oleh tanaman kailan 

(Fathin, 2019). Unsur hara N sangat diperlukan untuk pembentukan serta 

pertumbuhan organ vegetatif tanaman dan juga berperan dalam pembentukan 

hijau daun pada proses fotosintesis (Apriliani, 2020). Dengan demikian, unsur 

nitrogen yang banyak dalam pupuk organik cair limbah ikan nila dapat 
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mendukung proses pertumbuhan tanaman kailan yang akan dipanen sebagai 

produksi. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data penelitian yang dapat 

menjadi sumbangan data untuk dianalisis oleh peserta didik. Data tersebut akan 

dituangkan dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat 

digunakan sebagai bahan ajar biologi SMA dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.1 

Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap  pertumbuhan 

dan perkembangan pada makhluk hidup. LKPD ini dirancang supaya dapat 

membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman konsep dan 

meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah berdasarkan hasil dari 

data penelitian pada materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian 

pupuk organik cair berbahan dasar limbah ikan nila (Oreochromis niloticus) 

terhadap pertumbuhan tanaman kailan (Brassica oleracea L.). 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Pupuk organik cair menggunakan bahan organik dari limbah ikan nila yang 

diambil dari pasar ikan di Kota Prabumulih. Bagian limbah dari ikan nila 

yang digunakan untuk membuat pupuk organik cair yaitu jeroan. 

2. Penelitian ini menggunakan tanaman kailan (Brassica oleracea L.). 

3. Parameter pertumbuhan yang diukur meliputi tinggi batang, jumlah daun, 

berat basah taruk, berat basah akar, berat kering taruk, dan berat kering akar 

tanaman kailan (Brassica oleracea L.). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair berbahan dasar limbah ikan nila (Oreochromis niloticus) terhadap 

pertumbuhan tanaman kailan (Brassica oleracea L.). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pendidikan                

Hasil dari penelitian dapat memberikan sumbangan dalam bahan ajar 

biologi berupa LKPD untuk peserta didik pada materi KD 3.1 kelas XII 

SMA. 

2. Bagi Peneliti                 

Menambah wawasan tentang cara membuat pupuk organik cair yang tepat, 

serta dapat menambah pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah ikan 

sebagai pupuk terhadap pertumbuhan tanaman kailan. 

3. Bagi Petani dan Masyarakat Umum                   

Dapat mengurangi pemakaian pupuk kimia, memberi pengetahuan dalam 

membuat pupuk yang murah dengan memanfaatkan limbah ikan sebagai 

pupuk organik cair, serta dapat mengurangi biaya petani yang berlebihan. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H0:  Pemberian pupuk organik cair limbah ikan nila (Oreochromis niloticus)     

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi batang, jumlah daun, berat basah 

taruk, berat basah akar, berat kering taruk, dan berat kering akar tanaman 

kailan (Brassica oleracea L.). 

H1:  Pemberian pupuk organik cair limbah ikan nila (Oreochromis niloticus) 

berpengaruh nyata terhadap tinggi batang, jumlah daun, berat basah taruk, 

berat basah akar, berat kering taruk, dan berat kering akar tanaman kailan 

(Brassica oleracea L.). 
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